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Ibn Sina dikenal di barat sebagai Avicenna adalah seorang polimatik yang memajukan
filsafat di dunia Islam. Selama ini gagasannya dianggap menyimpang dan tidak selaras
dengan doktrin Islam. Terutama setelah serangan al-Ghazali, pemikiran Ibn Sina dalam
bidang filsafat di dunia Islam diasingkan. Alih-alih kering dan tidak selaras dengan
doktrin Islam, dalam penelitian ini melalui telaah teks (analisis isi) serta pendekatan
deskriprif-holistika, ditemukan secara tegas doktrin mistisisme filosofis Ibn Sina. Suatu
pemikiran yang jauh dari kata kering dan bercorak Aristotelian (peripatetik), melainkan
sarat dengan gagasan-gagasan mistisisme Islam (tasawuf). Dari hasil rumusan dan
pertanyaan penelitian ditemukan tiga aspek besar pemikiran Ibn Sina dalam bidang
mistisisme filosofisnya. Pertama, dasar metafisika Ibn Sina tentang mistisisme
mengindikasikan adanya keterpautan antara metafisika (llahiah) dalam pengertian
filosofis dengan metafisika (llahiah) dalam kedudukannya sebagai ilmu mengenai Allah
(al-Haqg) di dalam Islam. Akibatnya klasifikasi wujud yang diformulasikannya bersifat
integral. Adanya kesinambungan antara Wujud Wajib (Wajib al-Wujud), Wujud Mungkin
(Mumkin al-Wujud), mustahil wujud (Mumtani’ al-Wujud)—mode penurunan bertahap
dalam kategori Akal/Intelek juga dimulai di sini. Berpuncak pada kemampuan manusia
untuk kembali pada asal-usul dalam drama kenaikan bertahap. Kedua, dasar epistemologi
mistik Ibn Sina terletak pada fakultas intelek/jiwa manusia yang mampu bergerak ke arah
Intelek Aktif dan ke bawah ke ranah dunia eksternal. Kemampuan ini pula yang dapat
memberikan Kketerangan bahwa terdapat kekurangan di dalam logika peripatetik dan
disempurnakan Ibn Sina dengan penegasan burhan siddigiin (burhan berdasarkan orang
yang benar) yang mendorong seseorang untuk ‘mengalami’ dan tidak hanya
‘memikirkan’ Wujud Wajib/Allah. Di sini pulalah lbn Sina berselaras sejak semula
dengan ajaran Islam. Formula burhan siddigiin menegaskan signifikansi Nabi dan nubuat
(doktrin Islam mengenai Allah). Untuk sampai pada kebenaran sejati (al-Haqgq) dalam
Islam, Ibn Sina menitikberatkan pada kemampuan manusia yang memiliki fakultas ganda:
intelek/akal dan jiwa/nafs. Fakultas ini pulalah yang menjadi alat pemeroleh kebenaran
dalam derajat tertinggi melalui tempaan riadah/latihan spiritual/intelektual. Ketiga, tidak
seperti tasawuf doktrinal (tasawuf falsafi)-nya Ibn ‘Arabi, tasawuf Ibn Sina masih
memiliki corak peripatetik yang kuat. Namun dibandingkan dengan peripatetismenya,
mistisisme Ibn Sina jauh lebih bernuansa dan memberikan pengaruh kuat dalam alur
filsafat dan misistisisme dalam Islam. Karena itu jika hikmah muta’aliyyah Mulla Shadra,
hikmah isyragiyyah (Suhrawardi al-Magqtul) diterima luas sebagai sistem filsafat qua
mistisisme, maka demikian pula perlu diterima doktrin Ibn Sina yang bernama hikmah
masyrigiyyah sebagai doktrin mistik yang bukan saja mandiri melainkan jauh lebih awal
dari jenis elaborasi filsafat-mistisisme dalam Islam. Ibn Sina juga menggunakan term
musytarak (homonim), yang, dalam klasifikasi karya Hikmah Masyrigiyyah Ibn Sina
telah sepenuhnya bekerja pada batas-batas sufisme seperti: al-Haqq (Yang Riil/Allah),
Isyq (Cinta), Bahjah (Kesenangan), Sa’adah (Kebahagiaan), Nafs (Jiwa/Intelek)
Magamat (Makam-makam), ‘Irfan (Kearifan), Ittishal (Keterjalinan/Persinggungan),
Wushul (Ketibaan), Isti’dad (Persiapan ruhani), Riadlah (Latihan Spiritual/Intelektual).
Terutama term al-Haqq yang sedemikian rupa tidak hanya menjadi gambaran bagaimana
sistem mistisisme filosofisnya menuju ke sana, melainkan term itu juga menjadi
penghubung antara kebenaran di tingkat filosofis dan pengalaman dan pengejawantahan
metafisis. Konsep penting lainnya adalah magamat (makam-makam) spiritual yang
terdapat sembilan tingkatan di mana tingkat kesembilan adalah tingkatan wushul sejati
pada al-Haqq.[]
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Syihabul Furgon / 3200310007 / Ibn Sina's Philosophical Doctrine of Mysticism

Ibn Sina known in the west as Avicenna was a polymath who advanced philosophy in the
Islamic world. During this time his ideas were considered deviant and not in harmony
with Islamic doctrine. Especially after al-Ghazali's attack, Ibn Sina's thoughts in
philosophy in the Islamic world were alienated. Instead of being dry and not in harmony
with Islamic doctrine, in this research through text analysis (content analysis) and a
descriptive-holistic approach, Ibn Sina's doctrine of philosophical mysticism is explicitly
found. A thought that is far from dry and Acristotelian (peripatetic), but is full of ideas of
Islamic mysticism (tasawwuf). From the results of the formulation and research
questions, three major aspects of Ibn Sina's thought in the field of philosophical
mysticism were found. First, Ibn Sina's metaphysical basis of mysticism indicates the link
between metaphysics (Divine) in the philosophical sense with metaphysics (Divine) in its
position as the science of God (al-Haqq) in Islam. As a result, the classification of wujud
that he formulated is integral. There is a continuity between Obligatory Form (Wajib al-
Wujud), Possible Form (Mumkin al-Wujud), impossible form (Mumtani' al-Wujud)-the
method of gradual decline in the category of Intellect/Intellect also begins here. It
culminates in the human ability to return to the origin in a drama of gradual ascension.
Secondly, the basis of Ibn Sina's mystical epistemology lies in the faculty of the human
intellect/soul that is capable of moving towards the Active Intellect and downwards to the
realm of the external world. It is this faculty that can shed light on the shortcomings in
peripatetic logic and which Ibn Sina refines with the affirmation of burhan siddigiin
(burhan based on the righteous) which encourages one to 'experience’ and not just 'think'
of the Obligatory Being/Allah. This is also where Ibn Sina aligns from the beginning with
Islamic teachings. The burhan siddigiin formula emphasizes the significance of the
Prophet and prophecy (the Islamic doctrine of God). To arrive at the true truth (al-Haqq)
in Islam, Ibn Sina emphasizes the ability of humans who have dual faculties: intellect /
reason and soul / nafs. This faculty is also the tool for obtaining truth in the highest
degree through the forging of riadah / spiritual / intellectual training. Third, unlike Ibn
'Arabi's doctrinal Sufism (tasawuf falsafi), Ibn Sina's Sufism still has a strong peripatetic
style. But compared to his peripateticism, Ibn Sina's mysticism is much more nuanced
and exerts a strong influence on the flow of philosophy and mysticism in Islam.
Therefore, if Mulla Shadra 's hikmah muta'aliyyah, hikmah isyragiyyah (Suhrawardi al-
Magqtul) is widely accepted as a system of philosophy qua mysticism, then it is also
necessary to accept Ibn Sina's doctrine called hikmah masyrigiyyah as a mystical doctrine
that is not only independent but much earlier than the type of elaboration of philosophy-
mysticism in Islam. Ibn Sina also used the term musytarak (homonym), which, in the
classification of Ibn Sina's Hikmah Masyrigiyyah work has fully worked on the
boundaries of Sufism such as: al-Haqq (The Real/Allah), Isyg (Love), Bahjah (Pleasure),
Sa'adah (Bliss), Nafs (Soul/Intellect) Magamat (Tombs), ‘Irfan (Wisdom), Ittishal
(Interconnectedness), Wushul (Arrival), Isti'dad (Spiritual preparation), Riadlah (
Spiritual/Intellectual training). Especially the term al-Haqq is such that it not only
illustrates how the system of philosophical mysticism leads to it, but it also becomes the
link between truth at the philosophical level and metaphysical experience and realization.
Another important concept is the spiritual magamat (tombs) of which there are nine levels
of which the ninth level is the level of true wushul to al-Haqg.
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